PEGAWAI PERT&MAN t‘f’l‘-‘lP‘P} i
,‘ '?;*

r*-KENﬁp DII(:E*PUENG B@NCANA
‘ w - ~“Jangan -Sédi ik |
Ty IR J UZ ‘AMA AT - LAY '

i

i @@Uﬂﬁ@ B@Ham
f_ﬁ _ w “w

]




Palica lslam

TOPIK

L | AMGAN SECIH KAREMA
BEMCAMA

£ INDIKATOR KESUKSESAM
HIDLIP

MASLIK ISLAM SETELAH
TUHAMMYA DIBLANG D
TEMPAT 3AMPAH

i DA DALAM AL QURTAMN

i SIAPATYA YARNG MaSLUK
SURGA, CULUARY

O MAMUSEA DICIPTARARN
LIMTLUE KAYA

T TARTA |AWVAR

5 LAMGKAH [ITU MEMGAJARI
l AMAK SIEAT GIGI

2 PAKET LIMROH DaR HAJI
PLLS

MEMEMTLUEAM EADAR
KEGEMEBIRAAMN

FPELLIAMG BERAMAL SHALEH

P
A4

[

L v I o]

REHAT SE[EMAK
TAFSIR UL AMMA

AWARD UNTUK PROF DR, IR,
H. S|ARIFUIDIN BAHARS[AH

PESOMA ALAM
JADVYAL SHALAT

#
i,

it

L

MEMGARA AEL PILIH 150AM?

Pelindung :
Merten Pertanan
(D lr. H. Suswono, MMA]
Praf. . Sarifudin Babarsjah
Penasehat :
Dor, Sinis Murandar
Dir. At Suprapno
Achmad Saubari Prasodjo
Penanggung Jawab/
Pemimpin Redalsi
Suwandi
Walil Pernimpin Redalsi
Mubardio, RS

KENAPA KITA DIKEPUNG
BENCANA?

Berbagai bencana telah
melanda bangsa kita. Pada
! bulan Januari tahun 2014, banjir
| yang terjadi di Jakarta, Manado,
Subang, dan di berbagai dasrah,
serta letusan Gunung Sinabung
telah merengsut banyak korbar
jiwa, dan merusak harra, rumah dan lahan, yang menyebabkan
ribuan pendudul mengungsi dan  kesengsaraan bagi yang terkena
musibah. Penyebab banjir dan longsor di berbagai daerah,
terutama karena adanya kerusakan ekologis. Hutan yang “gundul®,
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang merupakan wilayah tangkapan
air yang rusak parah, adanya pendangkalan sungai, resapan air
yang kurang, dan drainase (saluran air) yang mampet mendorong
terjadinya banjir ketika hujan tiba. Kesemerawutan ini dapat
dilihat di sepanjang DAS Ciliwung baik di daerah hilir, tengah
maupun daerah hulu, yang telah banyak beralih fungsi yang
seharusriya untulc daerah resapan air berubah menjadi pemulkiman.

Dengan demikian bencana ini semua adalah akibat ulah
manusia, karena telah menghancurkan keseimbangan alam.
Firrnan Allah :

"Apa saja ni*'mat yang kamu peroleh adalah dari Alloh, dan apa
saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalohan) dirimu
sendiri” (An Nisa’ /4 1 79)

Saatnya kita harus meningkatkan pemaharnan dan pengamalan
terhadap ayat ini dengan cara bekerja lebih serius dalam mengelola
alam. Pemangku kepentingan perlu bekerja secara sinergi, tidal
partial dan penanganannya dikelola secara terpadu dari hulu
sampai hilir, Dalam jangka panjang, tentu harus ada komitmen
terhadap pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan,
penertiban tata ruang, peningkatan partisipasi masyarakat, serta
penegakan hukum. (Swd)




